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A. Latar Belakang

lImu pengetahuan alam (IPA) merupakan pelajaranakekyang
mengutamakan pandangan dan pemikiran ilmiah, tigalgan logis. Pada
pembelajaran IPA peserta didik diarahkan untuk nmmduhkan kemampuan
berfikir, bekerja dan bersikap secara ilmiah sefgnghampu memahami alam
sekitar sebagai lingkungan hidupnya.

Fisika merupakan salah satu cabang dari IPA. Diardalkonteks
pembelajaran, fisika lebih cenderung mengutamakenggtahuan mengenai
konsep atau pemikiran ilmiah yang mengacu padaniena yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Dasar utama pembelajarda faxlalah memberikan bekal
kepada peserta didik berupa konsep-konsep ilmidm@ga nantinya mampu
memahami lingkungan, peristiwa sehari-hari dan mampningkatkan sumbang
pikiran terhadap kemajuan teknologi. Allah berfimdalam Al Qur’an surat Al-
Isra’/17 ayat 36
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dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidakmpumyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaeaglilpatan dan

hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawab (QS. Al-
Isra’/17: 36)"

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa dengan belajanusia dapat

mengetahui apa yang dilakukan dan memahami tujadnsdgala perbuatannya.
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Hal tersebut berkaitan dengan ilmu fisika yang sedangsung mengajarkan
peserta didik untuk memahami lingkungan maupurspea sehari-hari.
Dalam Surat Al-‘Ankabut/29 ayat 43 juga dijelaskan
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dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk usian dan

tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yanglmer (QS. Al-
‘Ankabut/29: 433

Akan tetapi, dalam realita pendidikan di Negara olebia fisika
merupakan salah satu pelajaran yang jarang dimifsserta didik selalu
menganggap fisika sebagai pelajaran yang didommiehi rentetan rumus yang
sulit untuk dipahami dan dipelajari. Paradigmaaituyang mempengaruhi pola
pikir tiap peserta didik sehingga membawa merekpadta pemikiran bahwa
pelajaran fisika sangat menakutkan. Pemikiran betseakan mempengaruhi
optimalisasi pencapaian hasil belajar. Oleh karéma diperlukan metode
penyampaian yang tepat agar tercapai pemahaman ryahkgimal sehingga
tercapai hasil belajar yang optimal. Iklim belajjng kondusif dan suasana
belajar yang menarik serta menyenangkan menjaal satu faktor keberhasilan
dalam pembelajaran fisika.

Salah satu bahasan fisika yang dianggap perlu pemeah lebih dalam
untuk mempelajarinya adalah getaran dan gelomd@okpk bahasan ini masih
dikategorikan sebagai materi yang sulit dipahamehgbeserta didik kelas VIiI
MTs. Hal itu dapat dilihat dari proses pembelajasabelumnya ternyata peserta
didik kurang dapat memahami materi ini dikarenakaateri ini penuh dengan
konsep dan butuh pemahaman yang mendalam, selguga dapat dilihat dari
rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh pesddik ¢qang dapat diketahui
melalui hasil evaluasi yang dikenakan pada peseid&. Dalam kaitannya
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dengan peserta didik kesulitan dalam memahami ge#jaran, Allah berfirman
dalam Al Qur’an surat Al-Nahl/16 Ayat 108
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mereka Itulah orang-orang yang hati, pendengaran ganglihatannya
telah dikunci mati oleh Allah, dan mereka Itulataog-orang yang lalai.(
QS. Al-Nahl/16: 108)

Fisika merupakan pemahaman mengenai konsep-koas@m #ehidupan
sehari-hari. Peristiwa-peristiwa nyata yang terj@iekitar kita merupakan
gambaran dasar dari pembelajaran fisika. Oleh karen pembelajaran fisika
hendaknya mengarahkan peserta didik agar menanagakalparan-gambaran itu
dalam pemikirannya, khusus pada pokok bahasanagettan gelombang pada
pelajaran fisika kelas VIII MTs. Oleh karena iterln adanya stimulus belajar
yang tepat agar pemahaman peserta didik dapat simalkan. Salah satu
stimulus yang bisa digunakan adalah sebuah medibglajaran yang berbentuk
CD Pembelajaran yang disajikan dengan aspek peagfih(visual) maupun
pendengaran (audio).

Selama ini proses pembelajaran kita masih meng@embelajaran
konvensional, yaitu proses pembelajaran yang batpela guru dan selama itu
pula kemampuan peserta didik untuk aktif dalam gsopembelajaran dan

kemandirian dalam belajar tidak akan tampak. DadQur’an dijelaskan
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Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, Maka janganlaamu menanyakan
kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku semaémerangkannya
kepadamu".(QS. Al-Kahfi/18: 70)

Pembelajaran konvensional menganggap guru addasamnya sumber
belajar yang dianggap serba tahu. Di MTs Qodirirjowinangun pada saat
pembelajaran IPA dimulai banyak peserta didik yargpbrol sendiri dan
kelihatan sekali peserta didik merasa bosan dengande yang dilakukan oleh
guru mata pelajaran IPA, selain itu saat pembelajderlangsung peserta didik
menjadi pasif, tidak ada timbal balik dari pesatidik ke guru. Hal itu dapat
mempengaruhi proses pemahaman peserta didik tgrhadateri yang
disampaikan oleh guru dan juga menjadi sebab da&satahnya hasil belajar
peserta didik. Oleh karena itu harus ada suatu deeyang dapat menciptakan
suatu pembelajaran yang menyenangkan serta dapatcap@ tujuan
pembelajaran. Dalam kaitannya dengan peserta didilg pasif difirmankan
Allah dalam Al Qur’an Surat Ar-Ra’du/13 ayat 11
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Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuaim ksehingga

mereka merubah keadaan yang ada pada diri merekdisgQs. Ar-

Ra'du/13 : 11}

Proses pembelajaran harus berlangsung dalam suasama
menyenangkan dan mengesankan. Pelajaran tidak haengfat intelektual,
melainkan juga bersifat emosional. Kegembiraan j&eldapat mempertinggi

hasil belajar. Pengintegrasian permainan ke dalambplajaran bukan tidak
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mungkin merupakan strategi yang dapat menciptakamsama yang
menyenangkan bagi peserta didik.

Dari penjelasan di atas maka tepatlah bahwa “giragalah salah satu
alat untuk mencapai tujuan”. Dengan memanfaatkatodeeatau strategi secara
akurat, guru akan mampu mencapai tujuan pengajaran.

Meskipun ada media berupa CD Pembelajaran yangsbegapi akan
terlihat percuma jika tidak tersampaikan kepad@paglidik dengan baik. Selain
adanya media, faktor lain yang menunjang kebedrasgembelajaran adalah
penggunaan strategi dalam mengajar. Peningkataraksi dan suasana belajar
yang menyenangkan menjadi sokongan kuat dalam peiaca pemahaman.
Talking Stick merupakan satu dari bermacam strategi pembelajgeay
mengutamakan interaksi peserta didik dan guru.

Dalam strategi pembelajaraifalking Stick suasana belajar dibuat
senyaman mungkin agar tercipta suasana yang margkara Strategi
pembelajaran ini bertujuan untuk membiasakan pesdidik untuk belajar
mandiri, menumbuhkan kepercayaan diri, melatih alenmaupun keberanian
dalam mengungkapkan gagasan, pendapat, sertades@pujuan pembelajaran.
Pembelajaran ini menggunakan sebuah tong8atK untuk memulai sebuah
interaksi, tongkat akan trus bergulir sampai lagngydiputar berhenti, siapa yang
memegang tongkat maka akan menjawab pertanyaan tgasedia dari CD
pambelajaran maupun dari guru.

Melihat dari permasalahan dan gambaran yang tejasdparkan, maka
peneliti tertarik untuk mengkaji masalah tersebah dnengadakan penelitian
dengan judul “Efektivitas Penggunaan Strategi Pdmdran Talking Stick
Berbantuan CD Pembelajaran Terhadap Hasil BelapgnKif Peserta Didik
Kelas VIII Pada Materi Pokok Getaran dan Gelomb&ngMTs Qodiriyah
Harjowinangun Tahun Pelajaran 2011/2012".



B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang sebagaimana telah dkzepai atas, agar
penelitian dapat terarah dan mencapai tujuan vyaim@rapkan, peneliti
merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah Penggunaan strategi pembelajafatking Stick Berbantuan CD
Pembelajaran efektif terhadap hasil belajar kogpéserta didik pada materi
pokok getaran dan gelombang di MTs Qodiriyah Haipawgun?

2. Seberapa besar efektivitas penggunaan strategi giajentan Talking Stick
Berbantuan CD Pembelajaran terhadap hasil belajgnitf peserta didik

kelas VIII pada materi pokok getaran dan gelombdndVTs Qodiriyah
Harjowinangun?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adialantuk mengetahui
tingkat efektivitas strategi pembelajaramalking Stick berbantuan CD
Pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif pasdidik kelas VIII pada materi
pokok getaran dan gelombang di MTs Qodiriyah Haipawgun.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan tkibosi yang
signifikan, baik secara teoritis maupun secaratmak

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menkagrigambaran secara
jelas tentang strategi pembelajarBaiking Stick.Prospek strategi pembelajaran
Talking Stickini akan memberi kontribusi bagi berkembangnyaypksnggaraan
pembelajaran di sekolah dan madrasah.

Secara praktis manfaat yang hendak dicapai dalaslipan ini adalah:
1. Bagi peserta didik di MTs Qodiriyah Harjowinangu

a. Menghilangkan kejenuhan peserta didik dalam pefredeaa KBM pelajaran

fisika dengan menggunakan variasi strategi pendralaj yang lebih
inovatif dan menyenangkan.



b. Meningkatkan pemahaman materi khususnya pada po&lbbfisan getaran

dan gelombang sehingga bisa mencapai hasil bgkpar optimal.

2. Bagi guru di MTs Qodiriyah Harjowinangun
a. Mendapatkan pengalaman pengelolaan pembelajaran bar
b. Meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesitasturu.
3. Bagi pihak MTs Qodiriyah Harjowinangun
Menambah perangkat pembelajaran sehingga dapat anémb
menciptakan suasana belajar yang kondusif gunangietkan mutu belajar
di MTs.

4. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman lapangan mengenai penggunadasi
pembelajaran sehingga mendapatkan strategi yarag tgpam pengelolaan

pembelajaran.



